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ABSTRAK  

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis batik tulis di kraton menjadi salah satu langkah strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis upaya pengembangan batik tulis 

sebagai salah satu produk unggulan ekonomi kreatif dalam perspektif ekonomi Islam. Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melibatkan observasi, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen untuk memperoleh data yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan batik tulis di 

kraton tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja baru dan 

memperkuat budaya lokal, sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yang menekankan keseimbangan, 

keberlanjutan, dan keadilan. Simpulan penelitian ini adalah bahwa pengembangan ekonomi kreatif batik tulis kraton 

dapat menjadi model pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berbasis nilai-nilai Islam, sekaligus mendukung 

pertumbuhan ekonomi regional secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
Ekonomi kreatif telah menjadi salah satu sektor strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Sebagai salah satu negara dengan kekayaan budaya yang melimpah, Indonesia memiliki potensi 

besar dalam mengembangkan sektor ekonomi kreatif yang berbasis pada kearifan lokal. Salah satu produk unggulan 

ekonomi kreatif Indonesia adalah batik, yang telah diakui sebagai Warisan Budaya Tak Benda oleh UNESCO. Di antara 

berbagai daerah penghasil batik, Pamekasan, Madura, memiliki keunikan tersendiri dengan batik tulis khasnya yang 

mencerminkan nilai-nilai budaya lokal. Potensi ini perlu dikembangkan lebih lanjut untuk mendukung kesejahteraan 

masyarakat setempat.(Muklis Zakia et al., 2024) 

Pengembangan batik tulis di kraton sebagai bagian dari ekonomi kreatif tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, 

tetapi juga berkontribusi dalam pelestarian budaya. Namun, dalam praktiknya, berbagai tantangan seperti rendahnya 

akses pasar, minimnya inovasi produk, dan keterbatasan modal menjadi kendala utama. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang efektif untuk mengoptimalkan potensi ini. Salah satu pendekatan yang relevan adalah mengintegrasikan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam, yang menawarkan kerangka kerja berbasis nilai etika, keadilan, dan keseimbangan. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, pengembangan ekonomi kreatif tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan kebermanfaatan bagi masyarakat luas. Hal ini sejalan dengan konsep 

maqashid syariah yang menitikberatkan pada pemenuhan kebutuhan dasar manusia, keseimbangan dalam distribusi 

sumber daya, serta pelestarian lingkungan dan budaya. Dengan pendekatan ini, batik tulis Pamekasan dapat 

dikembangkan menjadi produk yang tidak hanya bernilai ekonomis tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan sosial 

yang kuat. 

kraton sebagai salah satu daerah penghasil batik di yogyakarta, memiliki potensi besar untuk mengembangkan produk 

batik tulis sebagai salah satu pilar ekonomi kreatif. Namun, potensi ini sering kali belum tergarap optimal akibat 

berbagai faktor, seperti kurangnya promosi, lemahnya inovasi desain, serta keterbatasan pelatihan bagi para perajin. 

Oleh sebab itu, upaya pengembangan yang terintegrasi dengan prinsip ekonomi Islam dapat menjadi solusi strategis 

untuk mengatasi hambatan tersebut dan meningkatkan daya saing batik tulis raton kdi pasar lokal maupun 

global.(Hasan et al., 2023)  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pengembangan ekonomi kreatif batik tulis kraton dalam 

perspektif ekonomi Islam. Melalui analisis terhadap praktik pengembangan saat ini, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan rekomendasi kebijakan yang sesuai untuk mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat kraton  

Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam menjelaskan bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat 

diimplementasikan dalam konteks ekonomi kreatif. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi konsep ekonomi Islam dengan model pengembangan ekonomi 

kreatif berbasis budaya lokal. Pendekatan ini diharapkan mampu menawarkan perspektif baru dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, sekaligus memberikan solusi inovatif terhadap tantangan pengembangan batik tulis kraton . 
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Penelitian ini juga memberikan kerangka pengembangan yang dapat direplikasi di daerah lain, dengan fokus pada 

keberlanjutan, inklusivitas, dan pemberdayaan berbasis nilai-nilai Islam.  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi strategi 

pengembangan ekonomi kreatif batik tulis di kraton  dalam perspektif ekonomi Islam. Data dikumpulkan melalui teknik 

wawancara mendalam dengan para pelaku industri batik, pemangku kepentingan, dan ahli ekonomi Islam, serta melalui 

observasi langsung di sentra produksi batik tulis. Selain itu, analisis dokumen dilakukan dengan meninjau kebijakan 

pemerintah daerah, literatur terkait, dan dokumen-dokumen pendukung lainnya. Data yang terkumpul dianalisis secara 

deskriptif menggunakan pendekatan ekonomi Islam untuk mengidentifikasi peluang, tantangan, dan potensi inovasi 

dalam pengembangan batik tulis sebagai bagian dari ekonomi kreatif yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat. 

Metode ini diharapkan memberikan pemahaman mendalam yang komprehensif serta menghasilkan rekomendasi 

strategis berbasis nilai-nilai Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi dan Ciri-Ciri Ekonomi Kreatif 
Ekonomi kreatif adalah model ekonomi yang berfokus pada pemanfaatan kreativitas, ide, dan inovasi sebagai 

faktor utama dalam menciptakan nilai tambah. Berbeda dari sektor ekonomi tradisional yang mengandalkan 

sumber daya alam atau manufaktur, ekonomi kreatif mengutamakan ide dan bakat individu dalam 

menghasilkan produk atau layanan. Sektor ekonomi ini mencakup berbagai industri seperti seni, desain, 

fashion, musik, film, kuliner, dan teknologi digital. Kontribusi ekonomi kreatif semakin penting di era digital 

karena mampu menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan daya saing suatu negara melalui 

inovasi.(Rakib et al., 2017) 

Ciri utama ekonomi kreatif adalah berpusat pada ide dan kreativitas sebagai aset inti. Produk yang dihasilkan 

sering memiliki nilai tambah yang tinggi karena keunikan dan orisinalitasnya. Selain itu, ekonomi kreatif 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan pasar, dan 

memfasilitasi kolaborasi. Industri ini juga adaptif terhadap perubahan tren dan kebutuhan konsumen, 

memungkinkan inovasi terus berkembang. Kolaborasi antar pelaku industri, fleksibilitas, serta kemampuan 

untuk mengintegrasikan seni, budaya, dan teknologi menjadi kunci keberhasilan dalam ekonomi 

kreatif.(Rakib et al., 2017) 

 

Peran Ekonomi Kreatif dalam Perekonomian Daerah 

Ekonomi kreatif memiliki peran penting dalam mendorong perekonomian daerah dengan mengoptimalkan 

potensi lokal dan menciptakan peluang ekonomi baru. Industri kreatif, seperti seni pertunjukan, kerajinan 

tangan, kuliner khas, serta desain produk lokal, mampu menjadi daya tarik wisata sekaligus sumber 

pendapatan bagi masyarakat setempat. Dengan memanfaatkan budaya dan warisan lokal sebagai aset kreatif, 

daerah dapat mengembangkan produk unik yang memiliki nilai tambah tinggi, sehingga mampu bersaing di 

pasar yang lebih luas, baik nasional maupun internasional.(Dewi et al., 2022) 
Selain itu, ekonomi kreatif mendorong inovasi dan membuka peluang usaha bagi pelaku UMKM serta 

generasi muda untuk terlibat dalam industri yang lebih fleksibel dan dinamis. Keberadaan komunitas kreatif, 

pusat budaya, dan co-working space di daerah juga membantu menciptakan ekosistem yang mendukung 

kolaborasi dan pengembangan ide-ide baru. Dengan demikian, sektor ekonomi kreatif tidak hanya 

meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga memperkuat identitas daerah, mengurangi angka 

pengangguran, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Asal-Usul Batik Tulis kraton  
Batik tulis kraton merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang sarat makna dan keindahan. 
Seni membatik ini memiliki akar yang kuat di lingkungan istana atau keraton Jawa, seperti Yogyakarta 
dan Surakarta. Konon, batik tulis kraton pertama kali berkembang sebagai ekspresi seni para abdi 
dalem dan keluarga kerajaan, yang menciptakan motif-motif eksklusif penuh filosofi. Motif-motif ini, 
seperti parang, kawung, dan semen, tidak hanya merepresentasikan keindahan, tetapi juga 
melambangkan nilai-nilai kehidupan, spiritualitas, dan harmoni. Pada masa lalu, hanya anggota 
keluarga kerajaan yang diizinkan memakai motif tertentu, menjadikannya simbol status dan 
kebesaran. 
Proses pembuatan batik tulis kraton juga sangat istimewa dan memerlukan ketelitian tinggi. Kain ini 
dibuat dengan menggunakan malam (lilin) panas yang diaplikasikan menggunakan canting, 
menghasilkan pola yang rumit dan detail. Pewarnaan dilakukan dengan bahan-bahan alami yang 
mencerminkan filosofi harmoni dengan alam. Dalam setiap goresannya, terdapat cerita dan doa yang 
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terukir, menjadikan batik tulis kraton bukan sekadar kain, tetapi sebuah karya seni yang hidup. Hingga 
kini, batik tulis kraton tetap dihormati sebagai salah satu puncak budaya Jawa, sekaligus inspirasi bagi 
perkembangan batik modern di Nusantara. 

 Karakteristik dan Motif Batik Tulis kraton 
Batik tulis kraton memiliki karakteristik yang membedakannya dari jenis batik lainnya, terutama 
dalam kehalusan motif dan makna filosofis yang terkandung di dalamnya. Proses pembuatannya 
menggunakan teknik batik tulis, di mana setiap pola digambar secara manual menggunakan canting. 
Kain ini biasanya terbuat dari bahan berkualitas tinggi, seperti katun halus atau sutra, untuk 
mencerminkan keanggunan dan keistimewaan. Warna-warna yang digunakan didominasi oleh warna 
sogan (cokelat keemasan), biru tua, dan putih, yang melambangkan kesederhanaan, kemuliaan, dan 
kemurnian. Keindahan batik tulis kraton tidak hanya terletak pada kehalusan garisnya, tetapi juga 
pada makna yang mendalam, yang menggambarkan nilai-nilai kehidupan, harmoni, dan spiritualitas. 
Motif-motif batik tulis kraton memiliki aturan yang sangat ketat dan penuh filosofi. Beberapa motif 
klasik seperti parang, kawung, dan truntum memiliki makna simbolis yang kuat. Motif parang, 
misalnya, melambangkan kekuatan, keberanian, dan keuletan, sementara kawung merepresentasikan 
kemurnian hati dan keseimbangan hidup. Truntum, yang diciptakan oleh permaisuri Sunan 
Pakubuwono III, melambangkan cinta kasih yang abadi dan kesetiaan. Pada masa lalu, beberapa motif 
tertentu hanya boleh dikenakan oleh keluarga kerajaan, menegaskan status sosial pemakainya. 
Namun, kini, batik tulis kraton tidak hanya menjadi simbol budaya keraton, tetapi juga inspirasi bagi 
pelestarian dan pengembangan batik di berbagai kalangan masyarakat.  
Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang berlandaskan pada ajaran dan prinsip-prinsip syariah yang 

tertuang dalam Al-Qur'an dan Hadis. Prinsip utama dalam ekonomi Islam adalah keadilan dan kesetaraan 

dalam distribusi kekayaan. Sistem ini menekankan bahwa harta dan kekayaan adalah amanah dari Allah yang 

harus dikelola dengan bijak, adil, dan tidak boleh ditimbun untuk kepentingan pribadi semata. Salah satu 

konsep penting dalam ekonomi Islam adalah larangan riba (bunga), karena dianggap menzalimi pihak yang 

meminjam. Sebagai gantinya, transaksi bisnis dalam ekonomi Islam dilakukan dengan sistem bagi hasil atau 

jual beli yang transparan dan adil.(Nabhani, 2009) 

Prinsip lainnya adalah larangan terhadap gharar (ketidakpastian atau spekulasi) dan maysir (perjudian). 

Kedua praktik ini dihindari karena dapat menyebabkan kerugian dan ketidakadilan bagi salah satu pihak. 

Ekonomi Islam juga menekankan pentingnya zakat, sedekah, dan waqf sebagai bentuk distribusi kekayaan 

untuk membantu kaum miskin dan mengurangi kesenjangan sosial. Selain itu, setiap transaksi dalam 

ekonomi Islam harus halal dan beretika, tidak boleh melibatkan barang atau jasa yang dilarang seperti 

alkohol atau narkotika. Dengan prinsip-prinsip tersebut, ekonomi Islam bertujuan menciptakan sistem yang 

adil, seimbang, dan berkelanjutan untuk kesejahteraan umat manusia. (Nabhani, 2009) 

 Ekonomi Kreatif Berbasis Syariah 
Ekonomi kreatif berbasis syariah adalah konsep yang menggabungkan nilai-nilai kreativitas dengan prinsip-

prinsip ekonomi Islam. Dalam sistem ini, pelaku industri kreatif berusaha menciptakan produk dan layanan 

inovatif yang tidak hanya memiliki nilai ekonomi tinggi tetapi juga mematuhi aturan syariah. Hal ini 

mencakup larangan terhadap produk haram, seperti minuman beralkohol atau konten yang mengandung 

unsur pornografi, serta transaksi yang menghindari riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). 

Dengan pendekatan ini, ekonomi kreatif berbasis syariah berfokus pada penciptaan produk halal yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan dan sesuai dengan ajaran Islam.(Marpuah, 2020) 

Di sisi lain, ekonomi kreatif berbasis syariah juga mendorong pelaku usaha untuk menerapkan prinsip 

keadilan, transparansi, dan etika dalam menjalankan bisnisnya. Contoh penerapan ini terlihat pada industri 

fashion dengan hadirnya busana muslim yang inovatif dan mengikuti tren, namun tetap mematuhi prinsip 

syariah dalam desain dan pemasarannya. Begitu pula dalam sektor kuliner, para pengusaha berusaha 

menyajikan produk makanan halal yang kreatif dan sesuai dengan selera konsumen modern. Dengan adanya 

ekonomi kreatif berbasis syariah, diharapkan dapat tercipta ekosistem ekonomi yang tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, tetapi juga menjaga nilai-nilai etika dan spiritualitas dalam setiap 

proses bisnisnya. 

Pembangunan Ekonomi dalam Konteks Ekonomi Islam 
Pembangunan ekonomi dalam konteks ekonomi Islam memiliki tujuan yang berbeda dari sistem ekonomi 

konvensional. Fokus utamanya bukan semata-mata pada pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 

keuntungan, melainkan pada terciptanya kesejahteraan sosial yang adil dan berkelanjutan. Prinsip dasar yang 
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dipegang adalah bahwa sumber daya alam dan kekayaan di dunia merupakan amanah dari Allah yang harus 

dikelola dengan bijak dan bertanggung jawab. Dalam ekonomi Islam, pembangunan ekonomi harus 

mengedepankan keadilan distributif, yaitu memastikan bahwa kekayaan tidak hanya terpusat pada 

sekelompok kecil masyarakat, tetapi didistribusikan secara adil kepada seluruh lapisan masyarakat melalui 

instrumen seperti zakat, sedekah, wakaf, dan sistem bagi hasil. 

Selain itu, pembangunan ekonomi dalam ekonomi Islam mengedepankan prinsip larangan terhadap praktik 

riba, maysir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian). Hal ini untuk memastikan bahwa transaksi ekonomi 

dilakukan secara adil, transparan, dan bebas dari unsur spekulasi yang merugikan. Pendekatan ini mendorong 

praktik bisnis yang etis dan bertanggung jawab, serta meminimalkan risiko ketidakadilan dan kesenjangan 

sosial. Dengan prinsip-prinsip tersebut, pembangunan ekonomi dalam konteks ekonomi Islam tidak hanya 

mengejar kesejahteraan material tetapi juga kesejahteraan spiritual, menciptakan masyarakat yang sejahtera 

secara holistik dan berlandaskan nilai-nilai syariah.(Moch Hoerul Gunawan, 2020) 

 

Peran UMKM dalam Peningkatan Kesejahteraan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan perekonomian nasional. UMKM merupakan sektor ekonomi yang paling 

banyak menyerap tenaga kerja, khususnya di daerah pedesaan dan perkotaan kecil. Dengan beragam jenis 

usaha, mulai dari kuliner, kerajinan tangan, hingga jasa kreatif, UMKM mampu memberikan peluang kerja 

bagi masyarakat lokal, mengurangi tingkat pengangguran, serta membantu meningkatkan pendapatan 

keluarga. Kontribusi UMKM terhadap ekonomi tidak hanya dalam bentuk penciptaan lapangan kerja, tetapi 

juga sebagai motor penggerak roda ekonomi daerah, membantu menggerakkan pasar lokal, dan memperkuat 

daya beli masyarakat. 

Selain itu, UMKM berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan melalui pemberdayaan ekonomi 

lokal dan pengentasan kemiskinan. Dengan modal yang relatif kecil, UMKM mampu menghasilkan produk 

yang berkualitas dan kompetitif, bahkan hingga pasar internasional. Program-program pendampingan dan 

pelatihan dari pemerintah, serta dukungan akses permodalan dan pemasaran, semakin memperkuat posisi 

UMKM dalam ekonomi. Ketika UMKM tumbuh dan berkembang, dampaknya tidak hanya dirasakan oleh 

pemilik usaha, tetapi juga oleh masyarakat sekitar yang mendapatkan manfaat langsung dari adanya peluang 

usaha dan peningkatan ekonomi. Dengan demikian, UMKM menjadi pilar utama dalam menciptakan 

ekonomi inklusif dan mendorong kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. 

Profil Industri Batik Tulis di kraton 
Industri batik tulis di lingkungan kraton memiliki sejarah panjang yang melekat erat dengan budaya dan 

tradisi Jawa. Berawal dari aktivitas seni para abdi dalem dan keluarga kerajaan, batik tulis kraton 

berkembang menjadi salah satu bentuk kerajinan tangan yang bernilai tinggi. Meskipun proses produksinya 

tetap mempertahankan metode tradisional, industri ini telah berkembang dengan melibatkan banyak 

pengrajin lokal yang dilatih secara khusus untuk menjaga kualitas dan keaslian batik. Produksi batik tulis 

kraton biasanya dilakukan dalam skala terbatas, mengutamakan kualitas dan keunikan desain daripada 

kuantitas. Hal ini menjadikan batik kraton sebagai produk eksklusif yang diminati baik oleh pecinta budaya 

dalam negeri maupun kolektor mancanegara. 

Keberlanjutan industri batik tulis kraton didukung oleh kolaborasi antara kraton, pengrajin, dan pelaku usaha 

lokal yang berkomitmen melestarikan warisan budaya ini. Selain menghasilkan karya seni berkualitas, 

industri ini juga menjadi salah satu penggerak ekonomi masyarakat sekitar kraton. Sentra-sentra batik di 

wilayah seperti Yogyakarta dan Surakarta tidak hanya menjadi tempat produksi, tetapi juga pusat edukasi 

budaya yang menarik wisatawan. Tantangan terbesar industri ini adalah mempertahankan keaslian di tengah 

perkembangan teknologi dan tren modern. Namun, dengan inovasi yang tetap berpijak pada nilai-nilai 

tradisional, batik tulis kraton terus menjadi salah satu ikon budaya yang membanggakan Indonesia di kancah 

global. 

Potensi Pengembangan Industri Batik Tulis 
Industri batik tulis memiliki potensi pengembangan yang sangat besar karena menggabungkan nilai budaya 

dengan inovasi seni yang terus berkembang. Sebagai warisan budaya tak benda yang diakui oleh UNESCO, 

batik tulis tidak hanya menjadi identitas budaya nasional, tetapi juga memiliki daya tarik pasar yang luas, 

baik di dalam maupun luar negeri. Potensi pengembangan ini dapat dilihat dari meningkatnya minat 

konsumen terhadap produk-produk lokal yang autentik dan berkualitas tinggi. Dengan memanfaatkan bahan 

pewarna alami dan motif-motif unik yang bervariasi di setiap daerah, industri batik tulis memiliki peluang 

besar untuk memperluas pasar, meningkatkan nilai jual produk, serta mendukung pariwisata lokal melalui 

kampung batik sebagai destinasi wisata budaya. 
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Selain itu, inovasi dalam desain, teknik pemasaran, dan kolaborasi dengan sektor lain, seperti fashion dan 

desain interior, dapat mendorong pertumbuhan industri batik tulis lebih lanjut. Digitalisasi juga membuka 

peluang bagi pelaku industri untuk memasarkan produknya melalui platform e-commerce dan media sosial, 

sehingga mampu menjangkau konsumen yang lebih luas dan beragam. Dengan dukungan pemerintah dalam 

bentuk pelatihan, akses permodalan, dan kebijakan promosi, industri batik tulis dapat terus berkembang, 

menciptakan lapangan kerja baru, serta meningkatkan perekonomian daerah. Pengembangan ini tidak hanya 

berdampak pada ekonomi, tetapi juga pada pelestarian seni tradisional yang menjadi bagian penting dari 

identitas budaya bangsa.(Khoiroh, 2017) 

 Kekuatan (Strengths) 
Kekuatan (Strengths) dalam analisis SWOT mengacu pada semua aspek positif dan keunggulan yang 

dimiliki oleh suatu organisasi, produk, atau bisnis. Kekuatan ini mencakup kemampuan internal yang dapat 

digunakan untuk meraih keunggulan kompetitif di pasar. Contoh kekuatan bisa berupa kualitas produk yang 

unggul, merek yang dikenal luas, teknologi yang canggih, atau sumber daya manusia yang terampil dan 

berpengalaman. Misalnya, perusahaan dengan produk berkualitas tinggi dan reputasi baik di mata konsumen 

memiliki kekuatan yang dapat diandalkan untuk meningkatkan penjualan dan mempertahankan loyalitas 

pelanggan. Selain itu, jaringan distribusi yang luas juga menjadi kekuatan yang memudahkan akses produk 

ke berbagai pasar.(Sunarjo et al., 2019) 

Memiliki kekuatan yang solid memungkinkan perusahaan untuk lebih percaya diri dalam mengambil 

keputusan strategis dan memanfaatkan peluang yang ada di pasar. Kekuatan ini juga membantu perusahaan 

mengatasi tantangan dan menghadapi persaingan dengan lebih efektif. Dalam jangka panjang, kemampuan 

untuk mengenali dan mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki menjadi kunci kesuksesan perusahaan dalam 

mencapai tujuan bisnis dan pertumbuhan yang berkelanjutan. Dengan demikian, fokus pada penguatan 

aspek-aspek unggul ini akan meningkatkan daya saing organisasi dan memperkuat posisinya di industri yang 

digeluti. 

Kelemahan (Weaknesses) 
Kelemahan (Weaknesses) dalam analisis SWOT mengacu pada faktor-faktor internal yang menghambat 

kinerja suatu organisasi atau bisnis. Kelemahan ini mencerminkan area yang membutuhkan perbaikan, 

seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya inovasi, ketidakefisienan operasional, atau masalah dalam 

manajemen. Misalnya, sebuah perusahaan mungkin menghadapi masalah karena kurangnya tenaga kerja 

terampil, keterbatasan modal, atau teknologi yang sudah usang. Hal-hal ini dapat menghambat kemampuan 

perusahaan dalam bersaing di pasar, mengembangkan produk baru, atau memperluas pangsa pasar. 

Kelemahan yang tidak ditangani dengan baik dapat mengurangi efisiensi dan menghambat pertumbuhan 

jangka panjang. 

Mengidentifikasi kelemahan secara objektif sangat penting bagi organisasi untuk menyusun strategi 

perbaikan yang efektif. Dengan memahami kelemahan, perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk mengatasinya, seperti melakukan pelatihan karyawan, mengadopsi teknologi baru, atau 

meningkatkan efisiensi operasional. Meskipun kelemahan bisa menjadi tantangan, namun dengan strategi 

yang tepat, organisasi dapat memperbaiki aspek-aspek ini dan mengubahnya menjadi kekuatan. Oleh karena 

itu, pengelolaan kelemahan merupakan bagian krusial dari perencanaan strategis yang membantu perusahaan 

tumbuh lebih kuat dan lebih kompetitif di pasar.(Sunarjo et al., 2019) 

Peluang (Opportunities) 
Peluang (Opportunities) dalam analisis SWOT merujuk pada faktor-faktor eksternal yang dapat 

dimanfaatkan oleh suatu organisasi atau bisnis untuk mencapai pertumbuhan dan keberhasilan. Peluang ini 

bisa muncul dari berbagai sumber, seperti perubahan tren pasar, perkembangan teknologi, kebijakan 

pemerintah yang mendukung, atau adanya kebutuhan konsumen yang belum terpenuhi. Misalnya, 

peningkatan minat masyarakat terhadap produk ramah lingkungan dapat menjadi peluang bagi perusahaan 

untuk mengembangkan dan memasarkan produk berkelanjutan yang inovatif. Selain itu, perkembangan 

teknologi digital dan e-commerce membuka peluang bagi pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih 

luas tanpa batasan geografis. 

Dengan mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang yang ada, organisasi dapat memperkuat posisinya di 

pasar dan mengembangkan strategi yang lebih proaktif. Mengambil peluang dengan tepat waktu dapat 

membantu bisnis mengungguli pesaing dan meningkatkan pangsa pasar. Misalnya, kolaborasi dengan mitra 

strategis atau ekspansi ke pasar baru adalah cara yang efektif untuk memanfaatkan peluang yang muncul. 

Oleh karena itu, memahami dan merespons peluang dengan cepat dan tepat sangat penting bagi perusahaan 

untuk mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan dan meraih keunggulan kompetitif di industri yang 

digelutinya.(Sunarjo et al., 2019) 
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Ancaman (Threats) 
Ancaman (Threats) dalam analisis SWOT mengacu pada faktor-faktor eksternal yang berpotensi 

menghambat pertumbuhan dan kinerja suatu organisasi atau bisnis. Ancaman ini bisa datang dari berbagai 

aspek, seperti meningkatnya persaingan, perubahan tren pasar, krisis ekonomi, atau kebijakan pemerintah 

yang tidak mendukung. Misalnya, munculnya pesaing baru dengan inovasi yang lebih unggul dapat menjadi 

ancaman serius bagi perusahaan yang tidak mampu beradaptasi. Begitu pula, fluktuasi harga bahan baku atau 

ketidakstabilan politik dapat menyebabkan gangguan pada rantai pasokan dan meningkatkan biaya produksi, 

sehingga berdampak negatif pada profitabilitas bisnis.(Sunarjo et al., 2019) 

Mengantisipasi ancaman merupakan bagian penting dalam perencanaan strategis perusahaan. Dengan 

melakukan analisis pasar secara mendalam, organisasi dapat mengenali potensi risiko dan mengambil 

langkah-langkah untuk memitigasi dampaknya. Misalnya, diversifikasi produk dan ekspansi ke pasar baru 

dapat menjadi strategi untuk mengurangi ketergantungan pada satu segmen pasar yang rentan terhadap 

perubahan. Selain itu, perusahaan juga perlu memperkuat inovasi dan kualitas layanan agar tetap kompetitif 

di tengah dinamika pasar yang cepat berubah. Dengan pendekatan yang proaktif, ancaman yang ada dapat 

dikelola dengan baik sehingga tidak menghambat pertumbuhan bisnis, melainkan menjadi tantangan yang 

dapat diubah menjadi peluang baru.(Sunarjo et al., 2019) 

Peran Industri Batik Tulis dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat 
Industri batik tulis memiliki peran penting dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama di daerah-

daerah penghasil batik tradisional seperti Pamekasan, Yogyakarta, dan Solo. Sebagai sektor industri yang 

padat karya, batik tulis mampu menyerap banyak tenaga kerja lokal, mulai dari pembatik, pengrajin cap, 

hingga tenaga pemasaran. Kegiatan ini memberikan peluang ekonomi bagi berbagai kelompok masyarakat, 

termasuk perempuan dan generasi muda, yang dapat terlibat dalam proses produksi dan pemasaran. 

Pendapatan dari industri batik tulis ini sering kali menjadi sumber penghidupan utama bagi banyak keluarga, 

sehingga kontribusinya sangat signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga 

lokal.(Arifah, 2015) 

Selain menciptakan lapangan kerja, industri batik tulis juga mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

pemberdayaan UMKM dan pengembangan ekonomi kreatif. Banyak pelaku UMKM yang memproduksi 

batik tulis dengan skala kecil hingga menengah, dan sebagian besar produk ini dijual di pasar lokal maupun 

diekspor ke luar negeri. Dengan meningkatnya permintaan akan produk batik yang unik dan autentik, 

pendapatan masyarakat pun turut mengalami peningkatan. Selain itu, dengan adanya dukungan pemerintah 

dan inisiatif promosi melalui pameran dan platform digital, industri batik tulis semakin berkembang dan 

membuka peluang lebih luas bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan mereka. Hal ini menjadikan 

industri batik tulis sebagai salah satu pilar ekonomi kreatif yang mampu mendongkrak kesejahteraan 

masyarakat lokal secara berkelanjutan. 

Inovasi Produk dan Diversifikasi Desain Batik Tulis 
novasi produk dan diversifikasi desain menjadi kunci penting dalam mempertahankan daya saing industri 

batik tulis di tengah persaingan yang semakin ketat. Dengan inovasi, pengrajin batik tidak hanya terpaku 

pada pola dan motif tradisional, tetapi juga menciptakan desain-desain baru yang sesuai dengan tren mode 

dan preferensi pasar saat ini. Misalnya, perpaduan antara motif klasik dan sentuhan modern menghasilkan 

produk batik yang lebih segar dan menarik bagi generasi muda. Selain itu, penggunaan pewarna alami dari 

tumbuhan lokal memberikan nilai tambah bagi batik tulis karena dianggap lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan daya tarik produk, tetapi juga memberikan ciri khas 

unik yang membedakan batik tulis dari produk tekstil lainnya. 

Diversifikasi desain juga memainkan peran penting dalam memperluas jangkauan pasar batik tulis. Pengrajin 

kini tidak hanya memproduksi kain batik untuk pakaian tradisional, tetapi juga mengembangkan produk-

produk lain seperti aksesori, tas, sepatu, hingga dekorasi rumah. Dengan variasi produk yang lebih luas, batik 

tulis dapat menjangkau segmen pasar yang lebih beragam, mulai dari konsumen lokal hingga internasional. 

Selain itu, kolaborasi dengan desainer fashion dan brand modern semakin mendorong popularitas batik tulis 

sebagai produk yang bernilai seni tinggi dan relevan dengan gaya hidup masa kini. Dengan fokus pada 

inovasi dan diversifikasi, industri batik tulis dapat terus berkembang dan beradaptasi menghadapi perubahan 

tren pasar, sekaligus melestarikan warisan budaya yang berharga. 

Digitalisasi Pemasaran dan Penggunaan E-Commerce 
Digitalisasi pemasaran telah mengubah cara bisnis menjangkau konsumen, dari yang awalnya mengandalkan 

metode konvensional kini beralih ke platform digital. Dengan digitalisasi, pelaku usaha dapat memanfaatkan 

berbagai kanal online seperti media sosial, situs web, dan aplikasi e-commerce untuk memperkenalkan 

produk mereka kepada khalayak yang lebih luas. Melalui strategi pemasaran digital, seperti optimisasi mesin 
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pencari (SEO), pemasaran lewat media sosial, dan iklan berbayar (PPC), bisnis dapat menjangkau audiens 

yang lebih spesifik dan menyesuaikan konten promosi sesuai dengan preferensi target pasar. Digitalisasi juga 

memungkinkan pemasaran yang lebih terukur dan efektif, karena pelaku usaha dapat menggunakan data 

analitik untuk memantau perilaku konsumen, mengevaluasi efektivitas kampanye, dan menyesuaikan strategi 

pemasaran secara real-time. (Aisyah & Rachmadi, 2022) 

Penggunaan e-commerce sebagai bagian dari digitalisasi pemasaran telah membawa perubahan signifikan 

dalam cara konsumen berbelanja. Platform e-commerce seperti Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak di 

Indonesia, atau Amazon dan eBay secara global, memudahkan konsumen untuk mencari, membandingkan, 

dan membeli produk dengan cepat dan efisien hanya melalui perangkat digital mereka. Bagi pelaku usaha, e-

commerce menawarkan kesempatan untuk membuka toko online tanpa batasan lokasi fisik, memungkinkan 

akses ke pasar yang lebih luas baik lokal maupun internasional. Selain itu, e-commerce memberikan 

fleksibilitas dalam manajemen penjualan, dengan fitur-fitur seperti pengaturan stok otomatis, opsi 

pembayaran yang beragam, dan integrasi layanan pengiriman. Dengan demikian, digitalisasi pemasaran dan 

penggunaan e-commerce tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional bisnis tetapi juga memberikan 

pengalaman belanja yang lebih nyaman dan praktis bagi konsumen. (Aisyah & Rachmadi, 2022) 

Kemitraan dan Kolaborasi dengan Lembaga Keuangan Syariah 
Kemitraan dan kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah menjadi salah satu strategi penting bagi pelaku 

usaha yang ingin mengembangkan bisnisnya secara berkelanjutan dengan prinsip-prinsip yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah, koperasi syariah, dan lembaga pembiayaan 

syariah lainnya, menawarkan berbagai produk pembiayaan yang didasarkan pada akad-akad syariah, seperti 

murabahah (jual beli), mudharabah (bagi hasil), dan musyarakah (kemitraan). Melalui kemitraan ini, 

pelaku usaha mendapatkan akses modal tanpa harus terbebani oleh bunga yang dilarang dalam ekonomi 

Islam. Selain itu, model bagi hasil dalam pembiayaan syariah memberikan insentif bagi kedua belah pihak 

untuk bekerja sama secara lebih transparan dan adil, sehingga menciptakan hubungan bisnis yang saling 

menguntungkan.(Nurranto et al., 2020) 

Kolaborasi dengan lembaga keuangan syariah juga membuka peluang bagi pelaku usaha untuk mendapatkan 

dukungan non-finansial, seperti pelatihan manajemen bisnis, edukasi keuangan, dan akses jaringan bisnis 

yang lebih luas. Lembaga keuangan syariah seringkali memiliki program pendampingan bagi UMKM yang 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi usaha mereka. Melalui kolaborasi ini, pelaku usaha 

tidak hanya mendapat dukungan finansial tetapi juga pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan bisnis di era digital. Dengan pendekatan yang berbasis syariah, kolaborasi ini 

berkontribusi pada terciptanya ekosistem bisnis yang lebih etis, inklusif, dan berkelanjutan, sekaligus 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih adil dan sejahtera bagi masyarakat. 

 Pengembangan Kapasitas Pengrajin melalui Pendidikan dan Pelatihan 
Pengembangan kapasitas pengrajin melalui pendidikan dan pelatihan merupakan langkah penting untuk 

meningkatkan kualitas dan daya saing produk kerajinan, seperti batik tulis, anyaman, atau kerajinan tangan 

lainnya. Pendidikan dan pelatihan yang terstruktur membantu para pengrajin memahami teknik-teknik 

produksi yang lebih efisien, pengelolaan bahan baku, serta penerapan inovasi desain yang sesuai dengan tren 

pasar saat ini. Selain itu, pelatihan manajemen usaha juga diberikan untuk meningkatkan kemampuan 

pengrajin dalam mengelola keuangan, pemasaran, dan strategi bisnis mereka. Dengan adanya peningkatan 

kapasitas ini, pengrajin tidak hanya mampu menghasilkan produk dengan kualitas lebih baik tetapi juga lebih 

siap dalam menghadapi persaingan di pasar lokal maupun internasional. 

Selain aspek teknis, pendidikan dan pelatihan juga membekali pengrajin dengan pengetahuan tentang 

pemasaran digital dan penggunaan teknologi informasi untuk memperluas jangkauan pasar. Melalui program 

pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, atau kemitraan dengan 

sektor swasta, pengrajin diajarkan cara memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce untuk 

mempromosikan produk mereka secara lebih efektif. Hal ini membuka peluang bagi para pengrajin untuk 

menjangkau konsumen yang lebih luas dan meningkatkan penjualan mereka. Dengan pendidikan dan 

pelatihan yang berkelanjutan, diharapkan pengrajin dapat terus berkembang, berinovasi, dan beradaptasi 

dengan perubahan pasar, sehingga berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal dan pelestarian budaya 

melalui produk kerajinan yang mereka hasilkan. 

 Keterbatasan Modal dan Akses Pembiayaan 
Keterbatasan modal dan akses pembiayaan merupakan tantangan besar yang sering dihadapi oleh pelaku 

usaha, terutama bagi UMKM dan pengrajin tradisional. Kurangnya modal awal menghambat kemampuan 

mereka untuk membeli bahan baku, memperluas kapasitas produksi, serta mengembangkan inovasi produk. 

Banyak pelaku usaha kecil yang mengandalkan pendanaan dari sumber pribadi atau keluarga, sehingga skala 
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bisnis mereka sulit untuk berkembang. Keterbatasan ini sering diperparah oleh kesulitan dalam mengakses 

pembiayaan dari lembaga keuangan formal, seperti bank. Hal ini disebabkan oleh persyaratan yang ketat, 

seperti agunan dan riwayat kredit yang baik, yang sering kali tidak dimiliki oleh usaha kecil. Akibatnya, 

banyak pelaku UMKM yang terjebak dalam lingkaran keterbatasan modal dan lambatnya pertumbuhan 

usaha.(Putri, 2021) 

Di sisi lain, meskipun terdapat berbagai program pembiayaan yang ditawarkan oleh pemerintah dan lembaga 

keuangan, kurangnya literasi keuangan menjadi penghalang bagi pengrajin dan pelaku usaha kecil dalam 

memanfaatkan fasilitas tersebut. Banyak pelaku UMKM yang belum memahami berbagai skema 

pembiayaan yang tersedia, seperti kredit mikro, pembiayaan syariah, atau program bantuan pemerintah, 

sehingga mereka ragu untuk mengajukan pinjaman. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan literasi 

keuangan melalui pelatihan dan sosialisasi agar pelaku usaha lebih memahami opsi-opsi pendanaan yang 

dapat mereka manfaatkan. Selain itu, pengembangan model pembiayaan alternatif seperti crowdfunding dan 

pembiayaan berbasis syariah dapat menjadi solusi bagi pelaku usaha yang kesulitan memenuhi persyaratan 

lembaga keuangan konvensional. Dengan akses pembiayaan yang lebih baik, diharapkan UMKM dapat 

tumbuh lebih cepat dan berkontribusi lebih besar pada perekonomian. 

Kualitas Produk dan Persaingan Pasar 
Kualitas produk menjadi faktor kunci dalam memenangkan persaingan di pasar yang semakin kompetitif. 

Bagi pelaku usaha, terutama di sektor kerajinan dan UMKM, menjaga kualitas produk berarti memastikan 

bahwa setiap barang yang diproduksi memenuhi standar yang diharapkan oleh konsumen. Hal ini mencakup 

penggunaan bahan baku berkualitas, ketelitian dalam proses produksi, serta inovasi dalam desain dan fungsi 

produk. Konsumen saat ini semakin selektif dan mengutamakan nilai tambah dari produk yang mereka beli, 

baik dari segi kualitas, keunikan, hingga aspek keberlanjutan. Produk yang berkualitas tidak hanya mampu 

memenuhi ekspektasi konsumen tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan loyalitas pelanggan, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan penjualan dan keberhasilan jangka panjang usaha. (Haque, 2020) 

Namun, persaingan pasar yang ketat menuntut pelaku usaha untuk terus berinovasi dan meningkatkan 

kualitas produknya. Kehadiran produk impor yang sering kali dijual dengan harga lebih murah menjadi 

tantangan tersendiri bagi produsen lokal. Untuk menghadapi situasi ini, pelaku usaha perlu menekankan 

keunggulan kompetitif mereka, seperti keaslian, kerajinan tangan, serta nilai budaya yang terkandung dalam 

produk. Selain itu, strategi pemasaran yang efektif, seperti memanfaatkan media sosial dan platform e-

commerce, dapat membantu memperkuat branding dan memperluas jangkauan pasar. Dengan fokus pada 

peningkatan kualitas produk dan strategi pemasaran yang tepat, pelaku usaha dapat bersaing lebih efektif dan 

memenangkan hati konsumen di tengah persaingan pasar yang semakin dinamis. 

 Perubahan Selera Konsumen 
Perubahan selera konsumen menjadi fenomena yang terus berkembang dan memengaruhi strategi bisnis di 

berbagai sektor. Konsumen saat ini cenderung lebih dinamis, mengikuti tren terbaru, dan memiliki preferensi 

yang berubah-ubah, dipengaruhi oleh faktor seperti perkembangan teknologi, perubahan gaya hidup, dan 

peningkatan akses informasi. Produk yang diminati di masa lalu mungkin tidak lagi menarik bagi konsumen 

saat ini, terutama di era digital yang mempercepat siklus tren. Misalnya, semakin banyak konsumen yang 

kini mengutamakan produk yang ramah lingkungan, memiliki desain yang unik, atau mengusung nilai-nilai 

lokal dan keberlanjutan. Hal ini menuntut pelaku usaha untuk selalu tanggap terhadap perubahan selera 

konsumen dan mampu beradaptasi dengan cepat untuk tetap relevan di pasar.(Tellys Corliana & Mustika, 

2024) 

Untuk menghadapi perubahan selera konsumen, pelaku usaha perlu melakukan riset pasar secara berkala 

guna memahami kebutuhan dan preferensi konsumen terkini. Dengan memahami tren dan pola perilaku 

konsumen, bisnis dapat mengembangkan produk atau layanan yang lebih sesuai dengan harapan pasar. 

Selain itu, inovasi menjadi kunci penting dalam mempertahankan minat konsumen. Pelaku usaha dapat 

memperkenalkan produk baru, memperbaiki kualitas produk, atau menawarkan fitur tambahan yang 

memberikan nilai lebih bagi konsumen. Menggunakan media sosial dan platform digital sebagai alat 

komunikasi juga membantu bisnis untuk lebih dekat dengan konsumen, menerima umpan balik, dan 

melakukan penyesuaian produk secara cepat. Dengan memahami dan merespons perubahan selera 

konsumen, bisnis dapat meningkatkan daya saingnya dan mempertahankan loyalitas pelanggan di tengah 

persaingan yang ketat. 

Persaingan dengan Produk Batik Cetak dan Batik Modern 

Industri batik tulis tradisional menghadapi tantangan besar dengan adanya persaingan dari produk batik cetak 

dan batik modern yang semakin populer di pasaran. Batik cetak, yang diproduksi dengan teknik sablon atau 

printing, menawarkan harga yang lebih terjangkau dan proses produksi yang lebih cepat dibandingkan 
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dengan batik tulis yang memerlukan ketelitian dan waktu pengerjaan yang lama. Hal ini membuat batik cetak 

lebih mudah diakses oleh konsumen yang mengutamakan harga dan ketersediaan. Di sisi lain, batik modern 

sering mengusung desain yang lebih kontemporer dan mengikuti tren mode saat ini, menarik minat 

konsumen muda yang ingin tampil gaya dengan sentuhan budaya lokal. Persaingan ini menekan pelaku 

usaha batik tulis untuk mempertahankan relevansi produknya di tengah preferensi pasar yang terus 

berkembang. (Sardjono et al., 2013) 

Namun, meskipun menghadapi persaingan ketat, batik tulis tetap memiliki keunggulan yang khas dan tak 

tergantikan, terutama dalam hal nilai seni dan keaslian. Setiap helai batik tulis dikerjakan dengan tangan oleh 

pengrajin yang berpengalaman, menciptakan motif yang unik dan tidak bisa disamai oleh teknik cetak. Hal 

ini memberikan nilai eksklusif dan autentik yang diapresiasi oleh kolektor dan konsumen yang menghargai 

keindahan kerajinan tangan. Untuk bertahan dalam persaingan, pelaku usaha batik tulis perlu 

mengedepankan storytelling, menekankan proses tradisional dan sejarah di balik setiap motif yang dibuat. 

Selain itu, inovasi dalam desain dan kolaborasi dengan desainer fashion modern dapat membantu 

mengintegrasikan elemen tradisional dengan sentuhan kontemporer, sehingga menarik minat konsumen yang 

menginginkan produk yang orisinal dan berkualitas tinggi.(Sardjono et al., 2013) 

Peluang Pengembangan di Pasar Lokal dan Internasional 
Pasar lokal dan internasional menawarkan peluang besar bagi pengembangan produk kerajinan seperti batik 

tulis, yang semakin diminati karena keunikan dan nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Di pasar lokal, 

meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian budaya mendorong permintaan terhadap 

produk-produk yang mengusung kearifan lokal. Tren fashion yang mengangkat identitas budaya, seperti 

pakaian berbahan batik untuk acara formal maupun kasual, memberikan kesempatan bagi para pengrajin 

untuk mengembangkan variasi produk yang lebih kreatif dan menarik. Selain itu, dukungan pemerintah 

melalui kampanye "Bangga Buatan Indonesia" dan promosi produk lokal di berbagai acara semakin 

memperkuat posisi produk kerajinan tradisional di hati konsumen dalam negeri.(Putra et al., 2023) 

Sementara itu, di pasar internasional, produk-produk kerajinan tangan seperti batik tulis memiliki daya tarik 

tersendiri karena dianggap sebagai barang eksklusif dan bernilai seni tinggi. Dengan semakin terbukanya 

akses ke pasar global melalui platform e-commerce dan pameran internasional, pelaku usaha memiliki 

peluang besar untuk mengekspor produk mereka ke berbagai negara. Permintaan akan produk yang unik, 

otentik, dan berkelanjutan semakin tinggi, terutama di negara-negara maju yang menghargai nilai seni dan 

keaslian produk. Untuk memanfaatkan peluang ini, pelaku usaha perlu meningkatkan kualitas produk, 

memperhatikan standar internasional, serta menerapkan strategi pemasaran yang efektif di pasar global. 

Dengan memanfaatkan tren global yang mendukung produk lokal dan berkelanjutan, pengembangan di pasar 

lokal dan internasional dapat menjadi motor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi dan peningkatan 

kesejahteraan para pengrajin. 

 Kebijakan Pemerintah dan Dukungan dalam Pengembangan UMKM Syariah 
Pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan UMKM syariah sebagai bagian dari 

upaya memperkuat ekonomi umat dan mendorong pertumbuhan yang inklusif. Kebijakan pemerintah yang 

mendukung UMKM syariah biasanya mencakup regulasi yang memfasilitasi akses pembiayaan syariah, 

pelatihan literasi keuangan, serta program pendampingan usaha. Melalui lembaga seperti Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS), pemerintah memberikan bantuan 

modal tanpa riba dan mendukung pembiayaan berbasis bagi hasil yang lebih adil. Selain itu, pemerintah juga 

mendorong kolaborasi dengan bank syariah untuk menyediakan produk keuangan yang sesuai dengan prinsip 

syariah, seperti akad murabahah, musyarakah, dan mudharabah, guna membantu UMKM dalam memenuhi 

kebutuhan modal dan ekspansi usaha.(Yahya et al., 2020) 

Dukungan pemerintah terhadap UMKM syariah tidak hanya terbatas pada pembiayaan, tetapi juga mencakup 

inisiatif untuk meningkatkan kapasitas dan daya saing melalui pendidikan dan pelatihan. Program seperti 

pendampingan bisnis, pelatihan kewirausahaan, serta sertifikasi halal membantu UMKM syariah untuk lebih 

siap bersaing di pasar lokal maupun global. Pemerintah juga berupaya mempromosikan produk-produk 

UMKM syariah melalui berbagai platform digital dan pameran nasional, seperti acara Festival Ekonomi 

Syariah (FESyar) yang mempertemukan pelaku usaha dengan konsumen dan investor. Dengan kebijakan dan 

dukungan yang komprehensif, diharapkan UMKM syariah dapat tumbuh dan berkembang menjadi pilar 

ekonomi yang kuat, berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta mempromosikan praktik 

bisnis yang lebih adil dan beretika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Profil Pengrajin Batik yang Berbasis Syariah 
Di tengah maraknya industri kreatif di Indonesia, muncul para pengrajin batik yang berkomitmen 

menjalankan usahanya sesuai prinsip syariah. Mereka tidak hanya fokus pada kualitas produk, tetapi juga 
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menjaga nilai-nilai kehalalan dan keberkahan dalam setiap prosesnya. Mulai dari pemilihan bahan baku 

seperti pewarna alami yang halal, hingga pola kerja yang transparan dan adil terhadap para karyawan, semua 

dilakukan untuk mencerminkan integritas Islami. Dengan demikian, produk yang dihasilkan tidak hanya 

bernilai estetika tinggi, tetapi juga memberikan rasa aman dan nyaman bagi konsumen Muslim yang ingin 

tetap konsisten dalam menjalani gaya hidup syariah.(Maulidi, 2023) 

Lebih dari sekadar menghasilkan karya seni, para pengrajin batik berbasis syariah juga memiliki visi besar 

untuk memberdayakan masyarakat. Mereka sering kali melibatkan warga lokal, khususnya perempuan, 

dalam proses produksi untuk menciptakan lapangan kerja yang berkelanjutan. Selain itu, mereka juga 

mengadakan pelatihan-pelatihan keterampilan untuk mengembangkan potensi para pekerja, sekaligus 

memperkuat tradisi batik sebagai warisan budaya bangsa. Dengan pendekatan ini, mereka berhasil 

membangun usaha yang tidak hanya profit-oriented, tetapi juga berdampak positif bagi lingkungan sosial dan 

budaya. 

 Implementasi Nilai-Nilai Ekonomi Islam dalam Kegiatan Produksi 
Dalam kegiatan produksi, implementasi nilai-nilai ekonomi Islam terlihat dari penerapan prinsip-prinsip 

yang berfokus pada keadilan, keberlanjutan, dan etika bisnis. Nilai-nilai seperti keadilan (al-‘adl), kejujuran 

(ash-shidq), dan amanah menjadi pedoman dalam setiap tahap proses produksi. Misalnya, perusahaan yang 

menerapkan prinsip syariah memastikan bahwa seluruh bahan baku yang digunakan adalah halal dan tayyib 

(baik). Proses produksinya juga memperhatikan aspek keberlanjutan dengan meminimalkan dampak 

lingkungan dan menjaga hak-hak pekerja. Tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata, produksi dalam 

ekonomi Islam mengutamakan kesejahteraan bersama dan menghindari unsur riba, gharar (ketidakpastian), 

dan maysir (spekulasi) yang merugikan konsumen dan produsen. 

Selain itu, implementasi nilai-nilai syariah dalam kegiatan produksi melibatkan penggunaan akad-akad yang 

sesuai, seperti akad istisna (pemesanan barang dengan spesifikasi tertentu) atau mudharabah (kerjasama bagi 

hasil antara pemilik modal dan pengelola usaha). Akad-akad ini memastikan adanya kesepakatan yang jelas 

antara produsen dan konsumen mengenai harga, kualitas, dan waktu pengiriman produk. Contohnya dalam 

industri kerajinan seperti batik, pengrajin yang mengadopsi nilai-nilai syariah akan transparan dalam 

menetapkan harga sesuai biaya produksi yang adil, serta memberikan upah yang layak kepada pekerja. 

Dengan demikian, praktik produksi tidak hanya menghasilkan produk yang berkualitas tetapi juga 

membangun kepercayaan dan keberkahan dalam setiap transaksi bisnis yang dilakukan. 

 

Keberhasilan dan Tantangan yang Dihadapi Pengrajin 
Pengrajin lokal, terutama dalam industri batik dan kerajinan tangan lainnya, telah menunjukkan keberhasilan 

yang signifikan, baik di pasar domestik maupun internasional. Keberhasilan ini banyak dipengaruhi oleh 

kreativitas dan inovasi dalam produk yang mereka hasilkan, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan tren 

pasar. Misalnya, pengrajin batik yang berhasil mengembangkan desain modern tanpa mengesampingkan 

motif tradisional mampu menarik minat konsumen muda dan memperluas pasar mereka. Selain itu, 

pemanfaatan platform digital dan e-commerce telah membuka peluang bagi pengrajin untuk menjangkau 

konsumen yang lebih luas, bahkan hingga ke luar negeri. Dukungan dari pemerintah dan berbagai lembaga, 

baik berupa pelatihan maupun akses pembiayaan, turut menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya 

saing dan kapasitas produksi pengrajin. (Akromullah et al., 2019) 

Namun, keberhasilan ini juga diiringi dengan tantangan yang cukup berat. Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi adalah persaingan dengan produk massal, seperti batik cetak, yang harganya lebih murah 

dibandingkan batik tulis atau batik cap. Hal ini membuat pengrajin lokal harus terus berinovasi dan menjaga 

kualitas produk agar tetap kompetitif. Tantangan lainnya adalah keterbatasan modal dan akses terhadap 

bahan baku berkualitas, yang sering kali sulit didapatkan dengan harga yang terjangkau. Selain itu, pengrajin 

juga harus menghadapi perubahan selera konsumen yang cepat, memaksa mereka untuk terus mengikuti tren 

pasar tanpa mengorbankan nilai-nilai budaya dan tradisi yang ada dalam produk mereka. Adaptasi terhadap 

perubahan dan pengelolaan bisnis yang baik menjadi kunci bagi pengrajin untuk tetap bertahan dan 

berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.(Apriliani & Widiyanto, 2018) 

Dampak Implementasi Syariah terhadap Kesejahteraan Pengrajin 
Implementasi prinsip syariah dalam usaha pengrajin, khususnya di sektor batik dan kerajinan tangan, 

membawa dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan mereka. Dengan menerapkan nilai-nilai 

ekonomi Islam seperti keadilan, transparansi, dan penghindaran riba, pengrajin dapat menjalankan bisnis 

yang lebih beretika dan berkelanjutan. Misalnya, penggunaan akad-akad syariah seperti murabahah (jual beli 

dengan margin keuntungan yang disepakati) atau mudharabah (kerjasama bagi hasil) membantu pengrajin 

dalam memperoleh modal tanpa terbebani bunga tinggi. Dengan akses pembiayaan yang lebih adil, pengrajin 
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mampu mengembangkan usaha mereka dan meningkatkan pendapatan. Selain itu, praktik yang 

mengedepankan etika seperti memberikan upah yang layak dan adil kepada para pekerja turut meningkatkan 

taraf hidup komunitas sekitar dan menciptakan ekosistem bisnis yang lebih sejahtera.(Mahfudhoh, 2020) 

Lebih jauh, implementasi syariah juga mendorong pengrajin untuk mengutamakan kualitas produk yang 

halal dan tayyib, sehingga menciptakan kepercayaan yang lebih tinggi di kalangan konsumen. Produk yang 

dibuat dengan mematuhi prinsip syariah memiliki nilai tambah di pasar, terutama bagi konsumen yang peduli 

dengan etika dan keberlanjutan. Selain itu, melalui kerja sama dengan lembaga keuangan syariah, pengrajin 

mendapatkan dukungan bukan hanya dalam bentuk modal, tetapi juga pelatihan dan bimbingan manajemen 

usaha yang membantu mereka meningkatkan efisiensi produksi. Dampak ini secara keseluruhan 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan pengrajin, mengurangi ketergantungan pada pinjaman 

konvensional yang memberatkan, serta menciptakan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan 

berkeadilan. 
  

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan batik tulis di kraton memiliki 
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain meningkatkan 
pendapatan, pengembangan ini juga menciptakan lapangan kerja baru, memperkuat identitas budaya 
lokal, dan mendorong pemberdayaan komunitas secara berkelanjutan. Dalam perspektif ekonomi 
Islam, pengembangan ini sejalan dengan prinsip keseimbangan, keberlanjutan, dan keadilan, yang 
memastikan manfaat ekonomi dirasakan secara merata oleh masyarakat. Hal ini menjadikan batik 
tulis kraton tidak hanya sebagai produk ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen untuk memperkuat 
integrasi antara nilai-nilai budaya dan prinsip-prinsip syariah dalam pembangunan ekonomi. 
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